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BAB 6  

ASPEK KEUANGAN 

6.1.  Kebutuhan Investasi Tahun ke-0  
 

Dalam menjalankan usaha ini, FVN melakukan investasi awal sebesar Rp 

100.000.000,-  sebelum masuk ke tahun pertama. FVN perlu membeli semua 

kebutuhan yang di perlukan untuk membuka usahanya sebelum memasuki tahun 

pertama  Selain itu, FVN juga perlu membuat beberapa laporan-laporan untuk 

mengetahui tiap hutang, laba rugi, dan lain-lain agar  nantinya FVN dapat 

menghitung keuntungan yang didapatnya sampai lima tahun ke depan. Di bawah ini 

terdapat beberapa kebutuhan yang diperlukan, yaitu:  

peralatan 

Tabel 6.1 Peralatan 
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 Tabel 6.2 Tabel Investasi Awal  

  

 

Bahan baku:  

Tabel 6.3 Tabel Bahan Baku Perishable 
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Tabel 5.4 Tabel Bahan Baku Non-perishable  

  

 

 

6.2.  Income Statement  
 

Income Statement ialah laporan tiap akhir periode di suatu perusahaan agar dapat 

menentukan profitabilitas, nilai investasi dan kelayakan kredit yang ada di perusahaan 

tersebut. Maka dari itu, FVN perlu mencatat laporan laba rugi, agar dapat mengetahui 

semua informasi-informasi yang terjadi sampai lima tahun ke depan.  
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Tabel 6.5 Tabel Income Statement 

  

 

6.2.1. Revenue  

 

FVN mengasumsikan kenaikan harga sekitar 8.5% per dua tahun ke depan dengan 

asumsi kenaikan permintaan di tiap tahunnya, dan asumsi kenaikan penjualan sebesar 

10% tiap tahunnya. Selain dari penjualan di tempat usaha FVN sendiri, FVN menjual 

produk di setiap acara-acara  yang dapat menaikkan permintaan dan penjualan produk 

FVN, sebagai salah satu bentuk dari promosi juga.  

 Tabel 6.6 Tabel Revenue  
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6.2.2. COGS  

 

FVN telah merinci setiap menu makanan dan minuman yang akan dijual. FVN 

sendiri sudah merancang tiap bahan baku yang digunakan serta berapa biaya yang 

dikeluarkan. Dalam perhitungan COGS FVN menggunakan perbandingan rata-rata 

harga jual dengan biaya bahan mentah per unit di tahun ke 0, dalam hal ini Penulis 

mendapatkan persentase COGS sebesar 60% dari penjualan.  

  

Tabel 6.7 Tabel COGS  

  

 

 

 

6.2.3. Gross Profit  

 

Gross profit dapat dihitung dari penjualan di kurangi harga pokok penjualan FVN 

atau yang disebut laba kotor.  

  

Tabel 6.8 Tabel Gross Profit   
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6.2.4. Expenses  

 

Untuk biaya FVN, ada beberapa biaya yang mengurangi pendapatan dari FVN serta 

mendukung berjalannya perusahaan ini. Biaya-biaya tersebut dikelompokan menjadi 

biaya-biaya seperti operation expense, marketing expense, depreciation & 

amortization expense, human resource expense.  

  

Tabel 6.9 Tabel Expenses  

  

 

 

6.2.5. Interest Expense  

 

Interest Expense memiliki tingkat suku bunga jika meminjam modal ke bank. Berikut 

adalah rincian pemabayaran bunga atas pinjaman yang dilakukan FVN sebesar  Rp 

294.054.668,- kepada pihak lain.  
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Tabel 6.10 Tabel Interest Expense  

  

 

6.2.6. Tax  

Adanya peraturan dalam membayar pajak seperti pajak daerah. berupa pajak restoran 

10% dari penjualan dan pajak penghasilan. Fasilitas Pasal 31E yaitu fasilitas 

pengurangan tarif dasar PPh Badan. Wajib Pajak Badan mendapatkan pengurangan 

50% dari tarif dasar PPh Badan sebesar 25% (utk tahun 2010 - saat ini). Berikut 

adalah total biaya pajak yang dibayar FVN selama 5 tahun ke depan :  

Tabel 6.11 Tabel Pajak  

Tahun  Tax  

2017  Rp.326.666.269  

2018  Rp.359.332.896  

2019  Rp.431.036.881  

2020  Rp.474.140.569  

2021  Rp.746.297.414  

6.2.7. Dividend  

FVN tidak membagikan dividend karena FVN sendiri tidak menyebarkan saham.  
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6.3.  Balance  Sheet  
Neraca merupakan salah satu laporan keungan utama yang disusun perusahaan. 

Dalam neraca disajikan seluruh kekayaan perusahaan dan disajikan pula sumber dari 

kekayaan tersebut. Kekayaan perusahaan terdiri atas aktiva lancar, aktiva tetap 

maupun aktiva lainnya sedangkan sumber kekayaan terdiri atas modal dan hutang. 

Berikut ini merupakan proyeksi Balance Sheet FVN untuk 5 tahun ke depan:  

  

Tabel 6.12 Tabel Balance Sheet  
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6.3.1. Cash  

Cash adalah aktiva lancar yang meliputi uang kertas/logam dan benda-benda  lain 

yang dapat digunakan sebagai media tukar/alat pembayaran yang sah dan dapat 

diambil setiap saat.  

  

6.3.2. Account Receivable  

Account receivable atau piutang ini adalah tagihan dari perusahaan kepada pihak 

lainnya yang nantinya akan dimintakan pembayarannya jika sudah waktunya. Untuk 

sementara ini FVN belum menerima penjualan secara kredit karena konsumen tidak 

membeli produk Penulis dalam kuantitas yang besar.   

6.3.3. Inventory  

Dikarenakan metode pelayanan café FVN ini adalah self service, maka inventory 

FVN digunakan untuk menyediakan tempat pemesanan packaging di dalam café 

disertai dengan fasilitas wi-fi dan stop contact, sehingga bagi konsumen yang ingin 

memesan take away ataupun menyantap di tempat dapat menunggu di sana  dan 

tinggal mengambil saja pada kasir untuk pengambilan pesanan.  

  

6.3.4. Fixed Assets  

Berbagai macam peralatan yang menjadi hak milik suatu bisnis perusahaan) yang 

digunakan untuk melakukan produksi barang atau jasa yang ditawarkan dan 

penggunaan nya secara terus menerus.  
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6.3.5. Long Term Debt  

Dalam Proyek ini Penulis melakukan pinjaman kepada bank sebesar Rp 111.885.664 

untuk memenuhi kebutuhan awal dalam proyek ini.  

6.3.6. Equity  

Hak Residual atas asset entitas setelah dikurangi semua kewajiban. Ekuitas juga dapat 

diartikan juga sebagai modal atau kekayaan entitas (perusahaan), yang terdiri dari 

selisih jumlah aktiva (asset) dikurangi dengan pasiva (kewajiban). Ekuitas mungkin 

disubklasifikan dalam neraca. Sehingga Ekuitas (Equity) dapat juga disebut sebagai 

kekayaan sendiri atau modal sendiri. Modal yang dimiliki pada awal tahun berjalan 

nya usaha FVN adalah sebesar Rp 100.000.000.  

  

6.3.7. Retained Earnings  

Retained Earnings adalah Laba yang tidak dibagi, merupakan sebagian atau 

keseluruhan laba yang diperoleh perusahaan yang tidak dibagikan oleh perusahaan 

kepada pemegang saham dalam bentuk dividen dan berupa akumulasi pendapatan 

setelah dikurangi berbagai macam biaya, bunga pajak dan dividend.  

6.4.  Capital Budgeting  
 

Penganggaran modal (capital budgeting) adalah keseluruhan proses mulai dari 

perencanaan sampai dengan pengambilan keputusan untuk pengeluaran sejumlah 

dana (investasi) dimana jangka waktu kembalinya dana tersebut melebihi 1 

tahun.Tujuan pokok penganggaran modal adalah untuk menambah nilai perusahaan 
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dengan memilih investasi yang memenuhi tujuan organisasi dan menyodorkan tingkat 

imbalan tertinggi.  

6.4.1. NPV  

NPV merupakan selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang telah didiskon 

dengan menggunakan social opportunity cost of capital sebagai diskon faktor, atau 

dengan kata lain merupakan arus kas yang diperkirakan pada masa yang akan datang 

yang didiskonkan pada saat ini. Untuk menghitung NPV diperlukan data tentang 

perkiraan biaya investasi, biaya operasi, dan pemeliharaan serta perkiraan 

manfaat/benefit dari proyek yang direncanakan.  

6.4.2. IRR  

IRR merupakan indikator tingkat efisiensi dari suatu investasi. Suatu proyek/investasi 

dapat dilakukan apabila laju pengembaliannya (rate of return) lebih besar daripada 

laju pengembalian apabila melakukan investasi di tempat lain. IRR FVN adalah 

105%. 

6.4.3. Payback Period  

Payback period dapat diartikan sebagai jangka waktu kembalinya investasi yang telah 

dikeluarkan, melalui keuntungan yang diperoleh dari suatu proyek yang telah 

direncanakan. payback period adalah suatu periode yang diperlukan untuk dapat 

menutup kembali pengeluaran investasi dengan menggunakan proceeds atau aliran 

kas netto (net cash flows).  
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6.4.4. Discounted Payback Period  

Discounted Payback period adalah hampir sama dengan payback period namun 

dalam perhitungannya memperhitungkan cost of capital sebagai discounted. Sehingga 

discounted payback period adalah adalah lama periode dalam tahun yang diharapkan 

untuk mendapatkan kembali biaya investasi yang telah dikeluarkan untuk suatu 

project dari discounted net cash flows.  

  

6.4.5. Profitability Index  

Metode ini menghitung perbandingan antara nilai arus kas bersih yang akan datang 

dengan nilai investasi yang sekarang. Profitability Index harus lebih besar dari 1 baru 

dikatakan layak.Semakin besar PI, investasi semakin layak.  

Berikut adalah hasil dari perhitungan Capital Budgeting Proyek FVN:  

Tabel 6.13 Tabel Capital Budgeting  

CAPITAL BUDGETING  

Present Value  Rp3.478.299.205   

NPV  Rp3.084.244.538   

Payback Period  1 tahun 10 bulan  

Discounted Payback Period  2 tahun 1 bulan  

Internal Rate of Return  105%  

Discounted IRR  87%  

Profitability Index  8,83  

 

 


